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ABSTRACT

Economic growth is one form of physical development that occurs in goods and services that are currently in
effect in a country. Development in an area is one form of the concept and purpose of national development, the
developments that are mostly carried out in the regions are one form that can show that Indonesia has moved
to a more advanced level. One of the factors that can affect economic growth in Labuhan Batu is Small and
Medium Enterprises (UKM), which is one of the business activities that have very wide business opportunities,
because Small and Medium Enterprises (SMEs) are engaged in all economic sectors, both agricultural and
non-agricultural. This research uses literature study method. Based on data obtained from the Central
Statistics Agency in Labuhanbatu district, the growth of Small and Medium Enterprises (SMEs) is very
influential on economic growth in Labuhanbatu district. The results of respondents who are Small and Medium
Enterprises stated that the existence of Small and Medium Enterprises (SMEs) and the provision of training to
them can help their economy. thanks to the knowledge given they can manage the business even better. Then
with various trainings they can be more creative and can develop their business ideas. because at this time the
selling value is not seen from the product or raw materials only.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu bentuk perkembangan adanya fisikal yang
terjadi pada barang serta jasa yang saat ini sedang berlaku dalam suatu negara. contohnya
yaitu berupa bertambahnya barang serta jumlah produksi dalam suatu usaha, perkembangan
infrastruktur diberbagai wilayah, bertambahnya sekolah-sekolah serta adanya pertambahan
produksi barang modal (Sadono, 2011). Ekonomi dalam suatu daerah dapat dikatakan
mengalami kemajuan jika pertumbuhan suatu barang atau jasa yang ada pada daerah tersebut
mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.

Pembangunan pada suatu daerah merupakan salah satu bentuk dari konsep maupun
tujuan dari pembangunan nasional, pembangunan-pembangunan yang banyak dilakukan
pada daerah-daerah merupakan salah satu bentuk yang dapat menunjukkan bahwa Indonesia
telah menuju ke taraf yang lebih maju lagi. Pemerintah telah memberikan kesempatan kepada
daerah-daerah untuk melakukan pembangunan ataupun untuk membenahi daerah tersebut
agar menjadi lebih maju (Pristiyono & Nasution, A. P. 2019).

Saat ini pertumbuhan ekonomi yang ada di tiap-tiap daerah di Indonesia terus
menerus mulai mengalami peningkatan. Namun, peningkatan tersebut ternyata juga masih
ada daerah-daerah yang saat masih tertinggal sehingga sangat diperlukan adanya stabilitas
perekonomian agar dapat membuat perekonomian masyarakat merata karena sebagaimana
yang kita ketahui saat ini jika dengan adanya pertumbuhan ekonomi masih terdapat
beberapa pendudukan yang miskin menjadi semakin miskin hal ini diakibatkan dengan
adanya pertumbuhan ekonomi maka kebutuhan hidup juga menjadi semakin meningkat.
Untuk membantu mengangkat keterpurukan masyarakat yang miskin tersebut Usaha Kecil
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Menengah digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai alternatif yang akan membantu
meningkatkan perekonomian mereka.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Labuhan Batu
adalah Usaha Kecil Menengah (UKM) yaitu merupakan salah satu kegiatan usaha yang
mempunyai kesempatan usaha sangat luas hal dikarenakan Usaha Menengah Kecil (UKM)
bergerak seluruh sektor perekonomian baik pertanian maupun yang bukan pertanian. Tujuan
dari Usaha Kecil Menengah (UKM) yaitu membantu meningkatkan investasi pada suatu
daerah serta membantu mengurangi pengangguran dengan terciptanya lapangan pekerjaan.
Usaha Kecil Menengah (UKM) saat ini telah menjadi bagian pada setiap dilakukannya
pembangunan pada daerah Labuhanbatu (Irwansyah, A. dkk. 2017).

Apabila Usaha Kecil Menengah (UKM) yang ada di labuhanbatu dikembangkan
maka akan dapat membantu menciptakan lapangan kerja bagi para pengangguran yang ada
di daerah Labuhanbatu. Nilai ekonomi yang terdapat pada Usaha Kecil Menengah (UKM)
saat ini tidak lagi ditentukan oleh bahan baku ataupun sistem produksi barang tersebut,
melainkan kepada cara untuk memanfaatkan kreativitas agar dapat menciptakan berbagai
inovasi baru terutama di daerah Labuhanbatu. Karena saat ini industri yang ada di pasaran
tidak hanya dapat mengandalkan harga maupun kualitas dari suatu produk saja tetapi
mereka juga harus bersaing dengan berbasiskan kreativitas, imajinasi serta dengan berbagai
inovasi (Halim, A. 2020). Demikian halnya dengan pertumbuhan ekonomi yang berada di
daerah Labuhanbatu sangat dipengaruhi oleh Usaha Kecil Menengah (UKM).

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat peran Usaha Kecil Menengah sebagai
solusi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat Labuhanbatu. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian Pustaka yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan cara
membaca, menelaah dan mencatat berbagai sumber literatur yang relevan dengan bahasan
penelitian, kemudian hasil telaah literatur disaring dan dituangkan dalam kerangka teoritis.
Metode penelitian Pustaka digunakan karena dianggap sesuai untuk bahasan ini, mengingat
literatur penelitian terkait Usaha Kecil Menengah sudah sangat banyak dan dianggap sudah
mumpuni untuk dilakukan telaah literatur.

Penelitian yang dilakukan oleh Karimah dkk, (2021) menyatakan bahwa Peran atau
keberadaan UMKM sangat bermanfaat dalam pendistribusian pendapatan masyarakat.
Kemudian penelitian lainnya oleh Anggraini dkk (2013) UMKM sangat berpengaruh dalam
membantu pertumbuhan ekonomi, selain berperan dalam pertumbuhan pekonomian,
UMKM juga sangat berperan dalam mengatasi pengangguran. Berdasarkan studi dukungan
studi literatur sebelumnya yang menunjukkan adanya peran UKM untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat dan menjadi solusi berbagai masalah social, maka penelitian ini
akan menelaah literatur yang ada kemudian melihat menggunakan hasil penelitian untuk
menyelesaikan permasalahan ekonomi pada konteks masyarakan Labuhanbatu, Sumatera
Utara.

LANDASAN TEORI
Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan jangka panjang yang berlangsung dalam
suatu negara agar dapat menyediakan barang-barang ekonomi kepada seluruh penduduknya.
Kemamampuan ini biasanya tumbuh mengikuti perkembangan teknologi serta menyesuaikan
dengan berbagai kelembagaan yang diperlukan.

Pertumbuhan ekonomi yang terjadi dalam suatu daerah dapat diukur dengan
menggunakan presentasi yang berasal dari Produk Domestik Bruto (PDB). Produk Domestik
Bruto (PDB) merupakan pendapatan local serta pengeluaran total nasional atas barang dan
jasa tersebut. Tujuan Produk Domestik Bruto (PDB) adalah untuk meringkas berbagai
aktivitas ekonomi dalam suatu nilai uang yang dihitung dengan jangka waktu tertentu.
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Untuk daerah kabupaten atau kota pertumbuhan ekonomi dihitung dengan menggunakan
perhitungan presentase yang berasal dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
(Sukirno, 2011).

Pengertian Usaha Kecil Menengah (UKM)

Menurut UU No.20 Tahun 2008 tentang Usaha Kecil Menengah (UKM). Usaha Kecil
Menengah (UKM) merupakan salah satu usaha ekonomi yang produktif atau yang berdiri
sendiri. Biasanya Usaha Kecil Menengah (UKM) dilakukan oleh perseorangan ataupun
dilakukan oleh badan usaha yang bukan termasuk anak dari perusahaan ataupun cabang
perusahaan. Saat ini Usaha Kecil Menengah (UKM) merupakan salah satu objek yang
dijadikan prioritas oleh pemerintah guna untuk pembangunan di Indonesia. Karena Usaha
Kecil Menengah (UKM) banyak sekali menyerap tenaga kerja tentunya ini dapat membantu
mengurangi angka pengangguran di Indonesia. Usaha Kecil Menengah (UKM) juga mampu
membantu menaikkan perekonomian dalam suatu negara (Andarsari, dkk. 2018).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah studi pustaka. Studi
pustaka ini dilakukan dengan cara memperoleh beberapa artikel jurnal sebagai dasar dalam
penyusunan hasil serta pembahasan yang akan di review yang dapat dipertanggung jawabkan
hasilnya.
Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada tanggal 14 Desember 2021 di Labuhanbatu, Sumatera
Utara.
Sasaran Penelitian

Sasaran pada penelitian ini yaitu para pelaku Usaha Kecil Menengah (UKM) yang ada
di Kabupaten Labuhanbatu dan Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Labuhanbatu.
Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik
dokumentasi, dimana pengumpulan data dilakukan dengan cara menyalin maupun mencatat
data sekunder, kemudian pengambilan datang yang berasal dari dokumen-dokumen resmi
yang telah dipublikasi seperti dari Badan Pusat Statistik yang berada di kabupaten
Labuhanbatu serta dari website resmi yang telah mencatat data-data tersebut. Data yang
diperlukan berupa jumlah Usaha Kecil Menengah (UKM) serta jumlah pertumbuhan
ekonomi yang terjadi di kabupaten Labuhanbatu (Ridwan, 2004).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 1. Tenaga Kerja Usaha Kecil Menengah (UKM)
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Labuhanbatu
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Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik yang berada di kabupaten
Labuhanbatu pertumbuhan Usaha Kecil Menengah (UKM) sangat berpengaruh pada
pertumbuhan ekononomi di kabupaten Labuhanbatu. Hal ini disebabkan karena adanya
Usaha Kecil Menengah (UKM) periode 2007-2017 mengalami peningkakan yang cukup
tinggi tentunya hal ini juga membuat lapangan pekerjaan menjadi semakin meningkat
sehingga angka pengangguran di kabupaten Labuhanbatu menurun. Peningkatan UKM
disebabkan karena dengan adanya UKM mampu membuat perekonomian masyarakat lebih
stabil dan juga dapat membuat para pengangguran bisa mencari natkah dengan bantuan dari
UKM.
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Gambar 2. Data PDRB Labuhanbatu
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Labuhanbatu

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik yang berada di kabupaten
Labuhanbatu pertumbuhan Usaha Kecil Menengah (UKM). Dapat dilihat pada data PDRB
jika laju pertumbuhan ekonomi tahun 2017 mengalami peningkatkan. Hal ini dikarenakan di
tahun 2017 jumlah tenaga kerja UKM menjadi semakin banyak. Semakin banyak tenaga kerja
UKM maka laju pertumbuhan ekonomi juga pastinya akan semakin meningkat.

Usaha Kecil Menengah (UKM) juga merupakan salah satu pilar penting bagi
perekonomian di Indonesia. Berdasarkan data dari Kementrian Koperasi dan UKM saat ini di
Indonesia jumlahnya adalah sebasar 64,2 juta. Usaha Kecil Menengah (UKM) yang ikut
berkontribusi bagi perekonomian di Indonesia mampu menampung tenaga kerja hingga
mencapai 60,4% dari jumlah total investasi. Usaha Kecil Menengah (UKM) memberikan
dampak yang lebih baik terhadap pertumbuhan ekonomi di daerah Labuhanbatu. Hal ini
disebabkan karena pembagunan ekonomi yang berbasis Usaha Kecil Menengaah (UKM)
dapat menjadikan para pelaku usaha menjadi lebih lebih kreatif dalam mengembangkan ide-
ide usaha hal ini tentunya dapat menciptakan inovasi yanglebih baik dari produk-produk
usaha mereka

Pertumbuhan ekonomi dapat meningkat cepat dengan cara memfokuskan pada usaha
industri yang kreatif. Karena ekonomi yang kreatif dapat membantu memngembangkan
konsep-konsep yang berdasarkan pada asset yang kreatif sehingga memiliki potensi untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di daerah Labuhanbatu. Usaha Menengah Kecil
(UKM) memiliki peranan dalam meningkatkan perekonomian pada suatu daerah hal ini
dapat dibuktikan semakin banyaknya yang menjadi pelaku Usaha Menengah Kecil (UKM)
maka akan terciptanya lapangan kerja baru sehingga para pengangguran dapat bekerja.
Semakin banyak orang-orang dalam suatu daerah yang bekerja maka pertumbuhan ekonomi
dalam daerah tersebut juga tentunya menjadi semakin meningkat.

Pemerintah juga telah mengeluarkan Inpres No.6 Tahun 2009 yang berisi tentang
pengembangan ekonomi kreatif. Hal ini dilakukan untuk membantu mendorong percepatan
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pertumbuhan ekonomi dalam suatu daerah, khususnya di kabupaten Labuhanbatu. Usaha
Kecil Menengah (UKM) di Labuhanbatu dapat berkembang dengan baik atas bantuan dari
pemerintah yaitu dengan adanya mitra yang berfungsi untuk memberikan bantuan ataupun
dukungan kepada para pelaku Usaha Kecil Menengah (UKM).

Menurut Tambunan (2012) Usaha Kecil Menengah (UKM) mampu memberikan
dampak yang lebih baik bagi pertumbuhan perekonomian daerah khususnya kabupaten
Labuhanbatu. Karena Usaha Kecil Menengah (UKM) memainkan peran penting bagi
pertumbuhan disetiap daerah baik negara maju maupun negara yang masih dalam proses
perkembangan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pertumbuhan ekonomi yang ada di tiap-tiap daerah di Indonesia terus menerus mulai
mengalami peningkatan Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di
Labuhan Batu adalah Usaha Kecil Menengah (UKM) yaitu merupakan salah satu kegiatan
usaha yang mempunyai kesempatan usaha sangat luas hal dikarenakan Usaha Menengah
Kecil (UKM) bergerak seluruh sektor perekonomian baik pertanian maupun yang bukan
pertanian.

Saran

Artikel tentang Pengaruh Pertumbuhan Usaha Kecil Menengah (UKM) Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Daerah Labuhanbatu masih belum sepenuhnya sempurna. Sehingga
diharapkan kepada para pembaca agar dapat menyempurnakan artikel ini, kemudian semoga
artikel ini dapat menjadi bahan bacaan dan juga refensi bagi para pembaca.
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